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SUMMARY

TULUS RADOT HASUGIAN. Productivity of some maize accessions (Zea Mays 

L.) with high quality protein content and tolerant to acid soil. (Supervised by ENTIS 

SUTISNA HALIMI and DWI PUTRO PRIADI).

This research aims to identify the productivity of maize accessions with high 

quality protein content and tolerant to acid soil. This research was conducted in 

May 2013 to September 2013, in the farm land area at Ala Makmur village,

Indralaya, Ogan Ilir.

The research was designed as a randomized block design in nested fashion in 

which, the 25 plants samples were nested under the accession. Every five plants was

considered as a block so far, there were five blocks in the research. There were eight

maize accessions used in the research namely, GS-5 x Toray-1 (Al), GS-5 x Toray-

2 (A2), GS-10 x Toray-1 (A3), GS-10 x Toray-2 (A4), GS-5 (A5), GS-10 (A5),

Toray-1 (A7), and Toray-2 (A8). Data were analyzed according analysis of variance

(ANOVA) followed by Least Significant Different (LSD) at a=0,05. Several

variables were observed including dry weight of grain per plant and per plot, weight 

of corn-cob per plant, weight of 100 grain, number of seed per cob, com-cob length 

and diameter, protein content, plant high, ear position, flowering time, and husk

coverage.

The research showed that productivity of maize accession might be indicated 

by the variables observed. Among maized accessions derived ffom cross, the GS-10 

x Toray-2 (A4) accession showed the highest productivity with average grain dry-



weight per plant reached 114.01 g plant'1 or about 6.08 ton ha'1. The protein content 

of the crossed progenies , however, varied between 7,52 % to 12,16 %, as compared 

to that on the parental accession with protein content of 5,80 % to 14,50 %.
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RINGKASAN

TULUS RADOT HASUGIAN. “ Produktivitas Beberapa Aksesi Jagung ( Zea mays 

L. ) Berkadar Protein Tinggi Dan Toleran Tanah Masam ” (Dibimbing oleh ENTIS 

SUTISNA HALIMI dan DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan produktivitas jagung 

(Zea mays L.) hasil seleksi beberapa aksesi yang memiliki kadar protein tinggi dan 

toleran tanah masam. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei 2013 sampai

September 2013 di lahan pertanian di Desa Ala Makmur kecamatan Inderalaya.

Penelitian ini menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK), dimana

terdapat 25 tanaman sampel dari lima ulangan yang tersarang dalam setiap petaknya.

Penelitian ini menggunakan delapan aksesi tanaman jagung dengan penamaan GS-5

x Toray-1 (Al), GS-5 x Toray-2 (A2), GS-10 x Toray-1 (A3), GS-10 x Toray-2

(A4), GS-5 (A5), GS-10 (A6), Toray-1 (A7), dan Toray-2 (A8). Data yang dianalisis

menggunakan analisis keragaman (ANOVA) dilanjutkan dengan uji BNT a = 0,05. 

Peubah yang diamati meliputi : berat kering biji per tanaman dan per petak, berat 

tongkol per tanaman, berat 100 biji, jumlah biji per tongkol, panjang dan diameter 

tongkol, kadar protein, tinggi tanaman, tinggi kedudukan tongkol, umur berbunga, 

dan penutupan klobot.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan produktivitas dari setiap aksesi 

yang ditanam, dilihat dari setiap peubah yang diamati dalam penelitian. Diantara 

aksesi, hasil persilangan jagung toleran tanah masam dan protein tinggi, aksesi 

persilaigan GS-10 x Toray-2 (A4) memiliki produktvitas tertinggi dengan rata-rata
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berat biji kering pertanaman 114,01 g tanaman'1 atau 6,08 ton ha'1. Kadar protein 

yang diamati pada masing-masing aksesi menunjukkan adanya variasi yang tinggi

dengan nilai berkisar 7,52-12,16%, dibanding dengan pengamatan pada tanaman

sebelumnya yang mencapai nilai 5,80 s/d 14,50 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia jagung (;Zea mays L.) merupakan bahan pangan penting sebagai 

sumber karbohidrat kedua setelah beras, sebagai bahan makanan ternak dan bahan 

baku industri. Pengembangan jagung dimaksudkan dalam rangka meningkatkan 

produksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat setiap 

tahun. Peningkatan kebutuhan jagung disebabkan antara lain karena meningkatnya 

jumlah penduduk, kebutuhan industri bahan baku pakan ternak, dan bahan baku 

industri makanan olahan lainnya (Darto, 2000).

Salah satu karakteristik varietas jagung hibrida adalah sifat tanggapnya 

terhadap pemupukan dan hanya cocok ditanam di lahan subur seperti lahan sawah 

dengan produktifitas tinggi (Sudaryono et al., 1996). Diperkirakan 59% pertanaman 

jagung di Indonesia diusahakan di lahan Ultisol yang tidak subur yang sebagian 

besar terletak di Sumatera (Subandi, 1988). Suwardjo dan Sinukaban (1986) 

melaporkan bahwa luas lahan Ultisol di Indonesia meliputi 48,3 juta ha, sehingga 

lahan Ultisol menjadi sasaran program perluasan areal tanam. Lahan ultisol 

mempunyai masalah fisika dan kimia tanah, sehingga jagung yang ditanam di lahan 

Ultisol pertumbuhannya terkendala dan produktivitasnya rendah (Sufardi, 1997 dan

Wilkinson, 1994).

Dalam rangka program pemuliaan tanaman jagung di Jurusan Budidaya
\

Pertanian Fakultas Penaman Universitas Sriwijaya, Halimi (1999) melakukan 

introduksi beberapa genodpe tanaman jagung dari CIMMYT dan PURDUE
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University ke Indonesia melalui surat izin dari Menteri Pertanian Republik Indonesia 

No. UP. 220.226. tanggal 04 April 1996. Beberapa genotipe tanaman jagung tersebut 

adalah SA3 dan SA8 yang terbukti mempunyai toleransi yang tinggi terhadap 

kondisi tanah masam (Granados et a L, 1985), serta genotipe HQPSSS dan HQPSCB, 

sumber genetik untuk jagung yang memiliki kandungan dan kualitas protein yang 

tinggi (Zehr dan Hamaker, 1995).

Dalam periode tahun 1999 sampai 2012 telah banyak dilakukan sejumlah 

penelitian, diantaranya meliputi pembentukan dan pengujian toleransi genotipe 

tanaman jagung terhadap tanah podsolik merah kuning, pembentukan dan evaluasi 

populasi F2, persilangan antara beberapa varietas nasional dengan galur introduksi 

SA-3 dan SA-8 yang toleran terhadap tanah masam dengan uji kultur air, persilangan 

top cross untuk pembentukan genotipe, seleksi dan persilangan polycross, 

persilangan top cross dan evaluasi genotipe terhadap kondisi tanah masam dengan 

menggunakan metode kultur air, pengujian hasil persilangan pada beberapa tingkat 

pengapuran dan pemberian pupuk kandang, studi karakteristik agronomi dan 

heritabilitas, studi karakteristik agronomi pada berbagai tingkat pemupukan serta 

upaya persilangannya sampai dengan uji daya hasil aksesi tanaman jagung (Zea mays 

L.) hasil persilangan tanaman berkadar protein tinggi dan toleran tanah masam.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa varietas-varietas jagung yang ada di 

Indonesia memiliki kadar protein yang masih rendah yaitu hanya mencapai kurang 

dari 10%. Pengembangan genotipe jagung yang memiliki kadar protein tinggi ini 

diawali dengan melakukan persilangan top cross antara populasi introduksi HQPSSS 

dengan \arietas nasional Aijuna dan Bisma. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa

I
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populasi hasil persilangan Toray memiliki kadar protein yang lebih tinggi dari kadar 

protein varietas nasional, yaitu berkisar antara 10,44% sampai 10,54% (Halimi,

1999).

Untuk mengatasi beberapa masalah mengenai peningkatan produksi dan 

rendahnya kandungan protein pada tanaman jagung, maka dilakukan upaya 

menciptakan varietas tanaman jagung yang mampu tumbuh dengan baik dan 

produktivitasnya yang tinggi. Upaya diatas dapat dicapai dengan melakukan 

penanam kembali beberapa aksesi jagung berupa GS-5 x Toray-1, GS-5 x Toray-2, 

GS-10 x Toray-1, GS-10 x Toray-2, Toray-1, Toray-2, GS-5, dan GS-10 yang telah 

diketahui toleran terhadap lahan masam dan memiliki kadar protein diatas 10%

(Halimi, 1999).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas jagung (Zea mays L.)

hasil seleksi beberapa aksesi yang memiliki kadar protein tinggi dan toleran tanah

masam.

C. Hipotesis

Diduga beberapa aksesi tanaman jagung (Zea mays L.) yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki produktivitas yang lebih tinggi dari yang lainnya.
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